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Abstrak 
 
Limbah urin kambing dari peternakan memiliki kandungan unsur hara yang cukup untuk dijadikan pupuk 
organik cair. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh frekuensi pemberian pupuk 
organik cair urin kambing terhadap produktivitas tanaman fodder jagung hitam (Zea mays black aztec 
L.) pada usia 14 hari, dengan mengukur tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat tanaman. Penelitian 
dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat tanaman. Analisis data 
menggunakan ANOVA dan uji jarak berganda Duncan’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi 
pemberian pupuk organik cair urin kambing tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) terhadap tinggi 
tanaman dan jumlah daun, namun berpengaruh sangat signifikan (P<0,01) terhadap berat tanaman. 
Tinggi tanaman tertinggi tercatat pada perlakuan P3 (15,0 cm), jumlah daun tertinggi pada P5 (37 helai), 
dan berat tanaman tertinggi pada P5 (27,5 gram). Dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik 
cair urin kambing sebanyak 5 kali/hari memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah daun, dan 
berat tanaman fodder jagung hitam (Zea mays black aztec L.). 
Kata Kunci : Pupuk Organik Cair, Fodder Jagung Hitam, Tinggi Tanaman, Banyak Daun, dan Berat 
Tanaman 

 
Abstract  

 
Goat urine waste from livestock contains sufficient nutrients to be used as liquid organic fertilizer. The 
aim of this study was to evaluate the effect of the frequency of applying liquid organic goat urine fertilizer 
on the productivity of black fodder corn (Zea mays black aztec L.) at 14 days of age, by measuring plant 
height, number of leaves and plant weight. The research was conducted using an experimental method 
with a Completely Randomized Design (CRD). Variables observed included plant height, number of 
leaves, and plant weight. Data analysis used ANOVA and Duncan's multiple range test. The results 
showed that the frequency of applying goat urine liquid organic fertilizer did not have a significant effect 
(P>0.05) on plant height and number of leaves, but had a very significant effect (P<0.01) on plant weight. 
The highest plant height was recorded in treatment P3 (15.0 cm), the highest number of leaves was in 
P5 (37 pieces), and the highest plant weight was in P5 (27.5 grams). It can be concluded that applying 
liquid organic fertilizer from goat urine 5 times/day gives the best results for plant height, number of 
leaves and weight of black fodder corn (Zea mays black aztec L.) plants. 
  
Keywords: Liquid Organic Fertilizer, Black Corn Fodder, Plant Height, Number of Leaves, and Plant 
Weight 

 
Pendahuluan  

 
Berdasarkan data dari BPS Jawa Timur 

tahun 2019 di tunjukan bahwa Kabupaten Blitar 
mempunyai populasi kambing sebanyak 
154.200 ekor. Selain itu pada tahun 2020 
menurun menjadi 153.800 ekor, namun 
demikian pada tahun 2021 mengalami 
kenaikan menjadi 157.100 ekor, dan meningkat 
pada tahun 2022 sebanyak 160.291 ekor. Hal 
tersebut menunjukkan selama lima tahun 
terakhir populasi ternak kambing di Kabupaten 

Blitar mengalami peningkatan yang signifikan. 
Dari data yang tersedia, tercatat bahwa 
populasi kambing telah meningkat sebesar 
3,9% sejak lima tahun yang lalu. Hal ini 
menunjukkan adanya trend peningkatan yang 
stabil dalam sektor peternakan kambing di 
Kabupaten Blitar. 

Di Kabupaten Blitar, pertumbuhan 
industri peternakan kambing juga turut 
meningkatkan volume limbah yang dihasilkan, 
termasuk feses dan urin. Secara rata-rata, 
setiap ekor kambing menghasilkan antara 0,6 
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hingga 2,5 liter urin per hari  (Allwar and 
Pranata 2013) (Isnaini 2022). Dengan mengacu 
pada data tersebut, jika populasi kambing di 
Kabupaten Blitar mencapai 160.291 ekor pada 
tahun 2022, perkiraan total urin yang dihasilkan 
per hari adalah sekitar 400.727,5 liter. Urin 
kambing memiliki kandungan nutrisi seperti 
nitrogen, fosfor, dan kalium yang tinggi 
(Syahputra 2022). Disamping itu urin kambing 
dapat meningkatkan kesuburan tanah secara 
alami. Namun demikian, urin kambing yang 
mempunyai nutrien cukup baik ini memiliki 
harga cukup rendah yakni berkisar antara Rp. 
3.000 – Rp. 4.000. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui jika urin kambing sudah diolah 
menjadi pupuk organik cair atau pupuk cair 
memiliki harga berkisar antara Rp. 7.000 – Rp. 
8.000/liter (Ardhiarisca, Sumadi, and Putra 
2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik cair (POC) dari urin 
kambing dapat memperbaiki produktivitas 
pertumbuhan dan hasil produksi jagung. 
(Arianti & Maulina, 2022). Dari hasil penelitian 
tersebut, perlakuan POC urin kambing secara 
signifikan meningkatkan tinggi tanaman, 
panjang daun, lebar daun, berat biji, dan hasil 
pertanaman. Namun demikian untuk 
mendapatkan biji jagung tersebut, memerlukan 
waktu panen yang cukup lama yakni ± 3 – 4 
Bulan. Penelitian lain menyebutkan bahwa 
terdapat salah satu solusi untuk meningkatkan 
kualitas nutrien dari sayuran atau hijauan pakan 
ternak, namun, tanaman seperti fodder dapat 
dipanen relatif cepat dibandingkan dengan 
tanaman lainnya, karena green fodder memiliki 
kandungan nutrisi yang lebih tinggi daripada 
bijinya. (Saprudin, Palupi, and Rohaeti 2019). 

Fodder memiliki potensi besar dalam 
menyediakan bahan pakan secara mandiri 
dengan pertimbangan praktis, kemandirian, 
dan nilai nutrisinya yang tinggi. (Wahyono and 
Sadarman 2020). Biji-bijian yang mempunyai 
potensi ketersediaannya banyak di daerah 
Kabupaten Blitar dan mempunyai kandungan 
protein dan kabrohidrat yang tinggi yaitu salah 
satunya jagung hitam. Jagung hitam dikenal 
memiliki kadar protein 20% lebih tinggi 
dibandingkan jagung putih dan kuning. Menurut 
Ishartati (2020), jagung hitam mengandung 
antosianin, pigmen tumbuhan yang memiliki 
sifat anti-inflamasi dan antioksidan. Selain itu, 
jagung hitam juga kaya akan nutrisi penting 
seperti zat besi, thiamin, riboflavin, niasin, 
magnesium, folat, fosfor, dan vitamin A. 
Meskipun memiliki kualitas nutrisi yang tinggi, 
harga biji jagung hitam cukup tinggi 
dibandingkan biji jagung biasa berkisar Rp. 
2.500/10biji dan biji jagung hitam muda 

didapatkan di toko pertanian atau bisa kita 
dapatkan di online shop. 

Salah satu upaya untuk 
mempertahankan kualitas dari tanaman jagung 
hitam yaitu ketersediaan air, ketersediaan air 
didapatkan melalui proses penyiraman. Proses 
penyiraman dengan menggunakan air saja 
memiliki kelemahan kurangnya kandungan 
nutrien (Isnaini 2022). Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa penggunaan POC 
sebagai pupuk tanaman jagung dapat 
meningkatkan kualitas tanaman jagung (Tera 
Fit Rayani, Yuni Resti, and Ratih Kemala Dewi 
2021). POC pada umumnya didapatkan dari 
urin kambing dan bahan-bahan yang lainya. 
Namun demikian, belum ditemukan frekuensi 
pemberian yang tepat dalam penerapannya 
pada tanaman jagung hitam, oleh sebab itu 
dalam penelitian ini perlu dikaji. 

Berdasarkan hal terebut, maka 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
dampak dari variasi frekuensi pemberian pupuk 
organik cair (POC) urin kambing terhadap 
pertumbuhan tanaman fodder jagung hitam 
(Zea mays black aztec L.).sehingga dapat 
diketahui apakah POC urin kambing ini dapat 
menggantikan kebutuhan pupuk buatan serta 
untuk mendapatkan dosis terbaik yang terbaik 
pada tanaman fodder jagung hitam (Zea mays 
black aztec L.). 
 

Materi Dan Metode 
 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 
2024 di Pondok Pesantren Bahrul Ulum, Desa 
Pojok, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar, 
Provinsi Jawa Timur. Bahan-bahan yang 
digunakan meliputi 480 biji benih jagung hitam, 
2 liter pupuk organik cair (POC) urin kambing, 2 
liter air cucian beras, 200 mL EM4, 200 mL 
molases, serta bahan-bahan lain yang 
diperlukan untuk penelitian ini. Alat-alat yang 
digunakan mencakup cup gelas sebagai media, 
alat semprot tanaman, timbangan digital, alat 
tulis, meteran, jangka sorong, ember, gelas 
ukur, jerigen berukuran 20 liter, kamera, dan 
peralatan lain yang diperlukan. 

Metode penelitian yang diterapkan 
adalah eksperimental dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 6 
perlakuan dan 4 ulangan, sehingga total 
terdapat 24 unit percobaan. Setiap unit 
percobaan mencakup 20 biji jagung hitam 
sebagai sampel. Dimana keseluruhannya 
berjumlah 480 biji jagung hitam. Perlakuan 
yang di lakukan yaitu frekuensi pemberiannya 
yang berbeda dimana setiap satu kali 
pemberian sebanyak 50 mL dengan 
perbandingan 1 : 10 (5 mL POC /50 mL air). 
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Adapun desain rancangan sebagai 
berikut : 
P0 : Frekuensi penyiraman POC 0x/hari (air 
akuades) (06:00, 12:00, 17:00)  
P1 : Frekuensi penyiraman POC 1x/hari (50 
mL) (06:00)  
P2 : Frekuensi penyiraman POC 2x/hari (100 
mL) (06:00, 17:00)  
P3 : Frekuensi penyiraman POC 3x/hari (150 
mL) (06:00, 12:00, 17:00)  
P4 : Frekuensi penyiraman POC 4x/hari (200 
mL) (06:00, 09:00, 14:00, 17:00) 
P5 : Frekuensi penyiraman POC 5x/hari (250 
mL) (06:00, 09:00, 12:00, 14:00, 17:00) 
 

 Prosedur penelitian tercantum dalam 
gambar berikut. 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 
     Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan analisis ragam, dan 
apabila terdapat hasil yang signifikan, dilakukan 
Uji jarak berganda Duncan’s. Metode linier yang 
diterapkan dalam analisis ini. 

 
 

Yij     : µ + τi + εij 

Keterangan :  
Yij  : Nilai nutrient ke-j yang memperoleh 

perlakuan  
μ      :  Nilai tengah umum  
τi     : Pengaruh dari perlakuan  

εij   : Pengaruh galat percobaan pada nilai 
nutrient yang terfermentasi ke-j yang 
memperoleh perlakuan ke-i.  

 I      : Perlakuan (0,1, 2, 3,4,5).  
J      : Ulangan (1, 2, 3,4) 
 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian frekuensi pemberian 
pupuk organik cair (POC) urin kambing 

terhadap produktivitas fodder jagung hitam 
(Zea mays black aztec L.). sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Penelitian 

Perlakuan Tinggi 
Tanaman 

Banyak 
Daun 

Berat 
Tanaman 

P0 11,1±0,76 33,0±5,35 21,3±2,22a 

P1 12,6±2,76 30,8±7,37 21,5±4,04ab 

P2 12,2±1,57 30,8±4,11 22,0±1,63abc 

P3 15,0±1,68 34,0±1,63 26,5±0,58d 

P4 13,9±0,41 33,3±1,50 26,8±1,26de 

P5 14,2±2,28 36,8±3,20 27,5±2,38f 

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang 
berbeda menunjukkan adanya perbedaan 
sangat nyata (P<0,01) 
 
Tinggi Tanaman 
 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, 
frekuensi pemberian POC urin kambing tidak 
menunjukkan perbedaan signifikan (P>0,05) 
terhadap tinggi tanaman. Berikut adalah rataan 
tinggi tanaman dari tertinggi hingga terendah. 

 

 
Gambar 2.Hasil pengumpulan data 

tinggi tanaman fodder jagung hitam (Zea mays 
black aztec L.) 

 
Dari gambar tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tinggi tanaman fodder 
jagung hitam tidak menunjukkan perbedaan 
signifikan antar perlakuan penyiraman. 
Frekuensi pemberian yang berbeda tidak 
menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam 
tinggi tanaman, dikarenakan proses 
pemeliharaan bibit tanaman setelah tumbuh 
dijalankan dengan cara yang sama dalam 
semua perlakuan. 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi 
terhadap rendahnya tinggi tanaman dalam 
konteks frekuensi penyiraman POC urin 
kambing, termasuk faktor internal seperti gen 
dan hormon, serta faktor eksternal seperti 
ketersediaan unsur hara, air, suhu, cahaya, dan 
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kelembaban. Menurut (Fahmi et al. 2018) 
Faktor eksternal mencakup semua variabel 
yang berasal dari lingkungan luar tumbuhan, 
seperti cahaya matahari, kelembaban udara, 
nutrisi, kadar air, oksigen atau karbondioksida, 
pH tanah, kepadatan populasi, dan media 
tanam. Dalam penelitian ini, faktor internal tidak 
berpengaruh karena menggunakan benih yang 
sama. Namun, perbedaan dalam tinggi 
tanaman disebabkan oleh interaksi yang 
kurang optimal antara unsur hara dalam urin 
domba yang diterapkan pada tanaman, 
sehingga tidak menghasilkan perbedaan yang 
signifikan dalam pertumbuhannya. Sejalan 
dengan pendapat (Buvat et al. 1987) 
menjelaskan bahwa tanaman memerlukan 

unsur hara untuk menjalankan berbagai proses 
metabolisme, khususnya selama fase vegetatif. 
Menurut (Ekawandani and Alvianingsih 2018), 
Unsur hara makro dan mikro sangat penting 
bagi tanaman. Nitrogen (N) diperlukan untuk 
sintesis klorofil yang vital dalam proses 
fotosintesis dan mempromosikan pertumbuhan 
vegetatif. Fosfor (P) membantu dalam 
pembentukan batang dan daun, yang esensial 
bagi kebutuhan tanaman jagung. Kalium (K) 
mengatur berbagai proses fisiologis seperti 
fotosintesis, akumulasi karbohidrat, translokasi 
nutrisi, pembukaan stomata, dan distribusi air 
dalam jaringan tanaman. 

Faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman fodder jagung hitam 
meliputi ketersediaan air, suhu, dan intensitas 
cahaya, yang berkontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan tanaman. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Mujiyati and 
Supriyadi 2009) semakin efisien proses 
fotosintesis, semakin besar pula hasil produksi 
tanaman. Ditambah oleh (Mayrowani 2012) 
Semakin tinggi tanaman dan jumlah 
cabangnya, serta semakin luas daunnya, akan 
meningkatkan kemampuan tanaman untuk 
menyerap unsur hara dan sinar matahari. Hal 
ini mendukung proses fotosintesis yang lebih 
efisien, sehingga produksi karbohidrat dan 
protein meningkat, dan akan didistribusikan ke 
seluruh bagian tanaman untuk meningkatkan 
berat kering hijauan. Jagung dikenal sebagai 
tanaman yang toleran terhadap kekeringan dan 
dapat tumbuh optimal pada kisaran 
kelembaban udara 42-80%. Ditambah 
oleh (Yopie Moelyohadi1, M. Umar Harun2 , 
Munandar2 , Renih Hayati2 , Nuni Gofar2 2012) 
tanaman jagung membutuhkan tingkat 
kelembaban udara yang moderat hingga tinggi 
(50%-80%) agar metabolisme tanaman dapat 
berjalan secara optimal. 

 
Banyak Daun 
 

 Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa variasi frekuensi pemberian POC urin 
kambing tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) 
terhadap jumlah daun fodder jagung hitam. 
Berikut adalah nilai jumlah daun pada setiap 
perlakuan.  
 

 
Gambar 3. Hasil pengumpuln data banyak 
daun fodder jagung hitam (Zea mays black 

aztec L.) 
 

Pada gambar tersebut terlihat bahwa 
hasil yang tidak signifikan ini dipengaruhi oleh 
waktu pembentukan daun pada tanaman 
graminae yang relatif konsisten, yaitu sekitar 3-
4 hari. Ini berbeda dengan pandangan (Subekti 
et al. 2008) daun pertama muncul setelah 
tanaman berumur 9 hari. Jumlah daun 
berkaitan dengan pertumbuhan tinggi tanaman, 
di mana semakin tinggi tanaman, semakin 
banyak jumlah daunnya karena batangnya 
terdiri dari ruas yang mendorong pertumbuhan 
daun. Pernyataan ini diperkuat (Qi et al. 2012), 
menyatakan bahwa batang tanaman jagung 
terbentuk dari ruas yang berjajar di antara 
nodus tempat daun melekat. 
 Variabel-variabel yang memengaruhi 
produktivitas tanaman meliputi faktor internal 
(seperti genetik dan regulasi hormonal) dan 
faktor eksternal (seperti kondisi kematangan biji 
dan lingkungan tempat tumbuh). Menurut 
(Fahmi et al. 2018) faktor eksternal mencakup 
variabel dari lingkungan luar tanaman, seperti 
intensitas cahaya matahari, kelembaban udara, 
ketersediaan nutrisi, kadar air, oksigen atau 
karbon dioksida, pH tanah, kepadatan populasi, 
dan media tanam. Tidak adanya perbedaan 
yang signifikan dalam jumlah daun dipengaruhi 
oleh rendahnya intensitas cahaya matahari 
selama penelitian, yang mengakibatkan 
pertumbuhan tanaman tidak berbeda secara 
signifikan antar perlakuan. Pernyataan ini 
sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh 
(Kurniaty et al. 2010) menyatakan bahwa 
cahaya yang terlalu redup dapat mengurangi 
efisiensi fotosintesis, sementara cahaya yang 
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terlalu terang dapat mempengaruhi aktivitas 
stomata daun dalam mengurangi transpirasi, 
yang akhirnya dapat menghambat 
pertumbuhan tanaman. Ditambah (Syawal, 
Anjar Lasmini, and Ramli 2018) daun memiliki 
klorofil yang esensial untuk fotosintesis. 
Semakin banyak jumlah daun, semakin banyak 
tempat untuk proses fotosintesis, yang 
berpotensi meningkatkan hasil secara optimal.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan P5 mencapai jumlah daun tertinggi, 
yakni 147 helai. Pada usia 10-14 hari setelah 
perkecambahan, biasanya terdapat 3-5 helai 
daun yang telah sepenuhnya terbuka. Suhu 
lingkungan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap laju pertumbuhan tanaman. Suhu 
yang rendah dapat memperlambat 
perkembangan daun dan meningkatkan jumlah 
daun yang muncul. (Nleya, Kleinjan, and 
Chungu 2019) 
 
Berat Tanaman 
 
 Analisis ragam menunjukkan bahwa 
variasi frekuensi pemberian POC urin kambing 
memiliki pengaruh signifikan (P<0,01) terhadap 
berat tanaman fodder jagung hitam. Berikut 
adalah hasil perhitungan berat tanaman pada 
setiap perlakuan. 
 

 
Gambar 4. Hasil pengumpulan data berat 

tanaman fodder jagung hitam (Zea mays black 
aztec L.) 

  
Berdasarkan data di atas, berat 

tanaman rata-rata tertinggi terjadi pada 
perlakuan P5, mencapai 27,5 gram berat segar, 
sementara perlakuan P0 memiliki berat segar 
terendah dengan 21,3 gram. Dari Tabel 1, 
urutan hasil perlakuan secara berurutan adalah 
P0, P1, P2, P3, P4, dan P5. Perlakuan P5, yang 
melibatkan penyiraman 5 kali sehari, 
memberikan hasil terbaik dengan berat 
tanaman mencapai 27,5 gram. Hal ini 
dikarenakan perlakuan P5 memiliki persentase 
perkecambahan sebesar 94,00% dan 
perkecambahan normal sebesar 227,40%. 
(Kustyorini, Krisnaningsih, and Santitores 2020) 
berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa 

pertumbuhan benihnya cukup optimal sehingga 
menghasilkan berat segar yang paling tinggi. 
Menurut (Pedrini and Dixon 2020) bahwa 
standar keberhasilan perkecambahan sebesar 
80% adalah patokan yang penting dalam 
menentukan kualitas perkecambahan benih 
dan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
menanam fodder jagung (Zea mays). Menurut 
(Gray and Purohit 1991) kemampuan benih 
untuk berkecambah memberikan informasi 
kepada pengguna benih tentang potensi benih 
untuk tumbuh secara normal dan menghasilkan 
tanaman yang optimal di lapangan yang 
mendukung. Menurut ( et al. 2018) Produksi 
fodder jagung hitam dari 480 biji jagung 
menghasilkan tanaman dengan berat dua kali 
lipat pada umur 14 hari. 
 Perlakuan P0 (penyiraman 3x/hari 
dengan air akuades) menghasilkan 
pertumbuhan yang kurang optimal karena 
penggunaan air steril yang mempengaruhi 
proses perkecambahan biji. Faktor lingkungan 
juga berpotensi mempengaruhi berat segar 
hijauan. Hal ini dikonfirmasi oleh penelitian 
sebelumnya (Ardiana and EP Yunus 2017) 
kondisi lingkungan yang sesuai dengan jenis 
tanaman yang dibudidayakan dapat 
mendukung pertumbuhan optimal dan 
penggunaan teknik pemupukan yang tepat 
dapat meningkatkan hasil panen. Pada 
perlakuan P1 dengan penyiraman sekali sehari, 
hasil tanaman sangat rendah disebabkan oleh 
kekurangan air yang mengakibatkan 
pembusukan benih di dalam media tanam, 
sehingga persentase perkecambahan dan 
perkecambahan normal tidak optimal. Menurut 
penelitian sebelumnya  (Ilyas et al. 2015) 
pemberian air dua kali sehari pada bibit 
tanaman jarak pagar menghasilkan proporsi 
agregat makro yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian air tiga kali sehari. Biji 
membutuhkan air sekitar 30% dari berat bijinya 
sendiri. Cahaya juga merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses 
perkecambahan. Temuan ini telah didukung 
oleh penelitian sebelumnya (Finch-Savage and 
Leubner-Metzger 2006) mengemukakan bahwa 
cahaya memiliki kemampuan untuk 
merangsang perkecambahan dan juga dapat 
menghentikan dormansi. 
 Berdasarkan hasil penelitian, frekuensi 
pemberian POC urin kambing menghasilkan 
berat tanaman tertinggi pada perlakuan P5, 
yakni 26,5 gram. Dalam perbandingan, 250 biji 
jagung yang menghasilkan 63 gram berat segar 
dapat menghasilkan 374,80 gram hijauan 
segar. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan. (Sneath and 
McIntosh 2003) bahwa menanam 1 kg biji 
jagung dengan sistem hidroponik dapat 
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menghasilkan antara 6 hingga 10 kg hijauan 

segar.. 
 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pemberian POC urin 
kambing sebanyak 5 kali sehari menghasilkan 
hasil yang optimal untuk tinggi tanaman, jumlah 
daun, dan berat tanaman fodder jagung hitam 
(Zea mays black aztec L.). 
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